BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
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Keberadaan televisi lokal diharapkan dapat menayangkan dan mensmpilkan
budaya lokal yang beragam dan unik dan masing-masing daerah serta mformasi
mengenal peristiwa di duerah yang tidak tersekspos oleh media nasional. Berbagai



informasi dun tayangan tentang daerah yang tidak terekspos oleh media nasional
inilah yang menjadi kekuatan daya tarik televisi lokal. Kehadiran Televisi lokal
memang memiliki peran penting dan strategis dalam mengubah ketidakseimbangan
fingsi media Televisi swasta nasional seperti, RCTI, SCTV, METRO TV.dan
dalam mengangkat isu-isu dan budaya lokal Haryati dalam ( Taufli, 2014:1).
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Dalam buku Digitalisasi Televisi Indonesia yang diterbitkan PR2 Media
disebutkan digifalisasi  merupakan terminologi untuk menjelaskan proses
alih format media dari bentuk anolog menjadi bentuk digital. Secara teknis,
digitalisasi adalah proses perubahan segnla bentuk informasi (angka, kata,
gambar. suara, data, dan gerak) yang dikodekan ke dalim bentuk bit {binary
digir). Bit ini berbentuk karakter dengan dua pilihan, seperti 0 dan 1, on dan



off. maupun yes dan no, serta ada stau tidaknya mformasi. Dengan ini,
dimungkinkan adanyn manipulasi  don  transformasi data (bitstreaming).
termasuk penggandsan, pengurangan, maupun penambahan. Semua jenis
informasi dipandang bukan dalam bentuk asli. tetapi bentuk digital vang sama
{byte/ bit). Penyederhanaan ini pada akhimya dapat meranghum berbagai
macam bentuk informasi, antara lain huruf, suara, gambar, warna, gerak. dan
sebagainyn  sekaligus ke dalam satu format schingga dapat memproses
informasi untuk i pengolahan,  pengiriman,
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Sumber : CNN Indonesia dan [nstagram (@ slarandigitalindonesia,
2021

Keuntungan lain dengan konsep penyiaran mux ini adalsh biava investasi
infrastruktur dopat ditanggung bersama (cest sharing) melalui  pembayaran
sewa salurankanal siaran (kpi go.id, 2021:1). Dengan begini. penyelenggara
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Penyiaran digital membawa banyak manfaat dibandingkan sistem analog.
Revolusi digitalisasi menghadirkan penyiaran dengan peluang besar untuk
melakukan begitu banyak hal vang saat ini dibatasi oleh sumber dava rekmologi,
keuangan dan sumber luinnya. Beberspa manfant digitalisasi penyiaran adalah
meningkatkan efisiensi penggunaan spektrum frekuensi, efisiensi infrastruktur




industri penyiaran, membuka peluang usaba baru bagi industri konten,
menghemat biava listrik sebesar 94%, biaya modal (Capital Expenditure)
sebesar 79% dan biava operasional (Operational Expenditure) sebesar 57%
dibandingkan dengan tetap menpgunakan pemancar televisi analog. serta
meningkatkan kualitas penerimasn siaran bahkan dengan definisi tinggi (High
Definition TV) ['Ke:mutn'nn Komupikasi dan Informatika, 2016). Berikut
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» Interaktivitas - menawarkan berbagai aplikasi interakiif (permainan,
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multiscreen, subtithing multi bahasa, deskripsi audio) « Kenynmangn -



layanan video-on-demand / catch-up memungkinkan pemirsa menonion
program pada saat mereka memilih.

o Pengaturan kunei orang tus - member: orang tua kontrol yang tebih besar
terhadup apa yung ditonton anak-anak mereka di televisi melalui
Kasifikasi program atau safuran.
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Penyiaran melalui Undang-Undang Cipta Kerja, Dnhl:u Undang-Undang Cipta
Kerja Pasal 72 ditambahkan Pasal 60A pada Undang-Undang Penyiaran, yaitu
“Penyelenggaraan  penyiaran dilaksanakan dengan mengikuti perkembangan
teknologi, termasuk migrasi penyiaran dari teknologi analog ke teknologi digital”.
Adanvya pasal tersebut itulah vang menjadi titik tenggat waktu bahwa pelaksanaan
ASO di Indonesia harus dilakukan paling lambat dua tahun setelah ditetapkannya
Undang-Undang tersebut (https:/’kominfo go.id. diakses pada 28 April 2021),



Kementrian Komunikasi dan Informatika { Kominfo) mengusahakan percepatan
digitalisasi penyiaran nasional. Menteri Komunikasi dan Informatika, Jhonny G,
Plate mengutarakan dalam beberapa tahun ke depan, Kommfo sedang
mengupayakan percepatan digitalisasi nasional dengan sangal serius, melalui:
penyelesaian pembangunan infastruktur telekomunikasi dan informatika yang
merata dan berkualitas, penuntasan legislasi primer bidang telekomunikasi,
pengenbangan SDM atau talenta digif fenga jumlah yang memuaskan serta
berkelanjutan, dun/penguatan k jonil. i hidang ekonomi digital
dan arus da i

di talun 2012 Di Asia
Tenggara juga sudah ada beberapa negara yang telah selesai dengan ASO
seperti Thailand dan Vietram di tohun 2020 dan bahkan Malaysia dan
Singzpura di tabun 2019,

2. Dari sisi arnh kebijakan nasional, Presiden ke-7 Joko Widodo telah
mengumumkan percepatan  transformasi digital Indonesia.  Didalam
kerangka besar kebijakan ini, sektor digitalisai penyiaran televisi adalah
salah satu agenda penting.




3. Dari sisi kepentingan masyarakat, proses digitalisai televisi yang dikenal
sehagai Analog Switch Off (ASO) harus ditempuh dan disegerakan, demi
menghasilkan kualitas penyiaran yang lebih optimal dan efisien untuk
kepentingan sehrrub publik. Selama ini masyarakast dirugikan akibat kualitas
tavangan yang tidok sesusi dengan teknologi mutakhir yang telah digunakan
saat i, contohnya adalah sebagiap masyarakat sudah memiliki Smart TV
atau perangkat televisi pintac/fa

meningkatkan
i bttps:www.mdotelko. com'read’| 3941 04601 loomin fo-digitalisasi-
penyiaran, diakses pada 24 Juli 2021).

Perubuhan format dari siaran analog ke digital. membuat beberapa media lokal
hurus berjuang keras, karena tidak saja faktor finansial vang cukup besar, namun
faktor infrastruktur dan sumber daya manusia juga banyak yang masih belum siap.
Hal tersebit menjadi tamtangan tersendiri bagi media lokal untuk tetap



bertahan/eksis, agar mereks bisa bersaing dengan media-media lokal sendiri
maupun media nasional. Diperfukan strategi agar media lokal biza tetap bertahan
misalnya dengan memaksimalkan berbagai peluang yang ada.

Dengan adanya kebijakan tersebut. maka Reksa Birama Televisi (RBTV)
sebagai televisi kunmrsmlpat:mdi"]’ug}akmtndnntﬂa]] mengudara selama 17
tahun, dituntut harus bisa  bermovasi dapat menyesuatkan dengan
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uI dalam penelitian i
adalah “Eksistens! Televis! paya Digitalisasi Penylaran (Studi
Deskriptif RBTV Yogyakarta)”. Peneliti berharap apar penelitian ini bisa
bermanfaat bagi semua pihak dan juga menjadi bahan evaluasi bagi Reksa Birama
Televisi (RBTV) agar menghasilkan siaran dan program acara yang kebih baik lagi.
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1.2 Rumusan Masalah

Pelaksanaan digitalisasi skan mengubah tatanan penyiaran sepenuhnya di
Indonesia. Perubahan ini diprediksi menyulitkan televisi lokal vang notabene tidak
sepemuhnyn siap di segala aspek.

151 Pﬂl‘lylﬂ[ﬂﬂ. Peneliti j _I"EI-
berharap dengan penelitian ini akan berguna dan memberikan kontribusi
atas kajian tlow komunikasi dan bermanfast sebagai bahan tambahan

media penyiaran eksistensi Televisi lokal

2. Manfaat Praktis
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a. Bagi masyarakal
Penclitian ini diharspkan mampu memberikan informasi dan
pengetahuan baru bagi masyarakat mengenai bagaimana sebuah
stasiun televisi mempertahankan cksistensi melalui proses
manajemen tayangan vang diproduksi.
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